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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of liquidity, leverage, sales growth, and firm
size on the financial performance of manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2020 period. The sample selection
technique used in this study was purposive sampling with a total sample of 80
manufacturing companies. The data processing technique of this research sample
uses multiple linear regression method with Eviews version 12 software. The results
of this study indicate that liquidity and leverage have no significant effect on
financial performance, sales growth has a significant positive effect on financial
performance, and firm size has a significant negative effect on financial
performance. financial performance.

Keywords: Financial Performance, Liquidity, Leverage, Sales Growth, Firm Size.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh liquidity, leverage, sales
growth, dan firm size terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Teknik pemilihan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan
jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 80 perusahaan manufaktur. Teknik
pengolahan data dari sampel penelitian ini menggunakan metode regresi linier
berganda dengan software Eviews versi 12. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa liquidity dan leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, sales growth berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan,
dan firm size berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Liquidity, Leverage, Sales Growth, Firm Size.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi dan industri manufaktur yang terus berkembang di
Indonesia menciptakan atmosfir persaingan antar perusahaan yang semakin
ketat. Indonesia sudah menjadi basis industri manufaktur terbesar se-ASEAN
dengan kontribusi mencapai 20,27% pada perekonomian skala nasional.
Perkembangan industri manufaktur di Indonesia saat ini mampu menggeser
peran commodity based menjadi manufacture based. Melalui pertumbuhan
ekonomi Indonesia & perkembangan perusahaan-perusahaan manufaktur, sudah
sejak dahulu sektor industri manufaktur memberikan kontribusi signifikan
sebagai tulang punggung perekonomian nasional, menjadi penyumbang devisa
negara Indonesia. Adanya pemberian insentif fiskal oleh pemerintah juga
menggenjot daya saing industri manufaktur di tanah air sehingga mendorong
perusahaan-perusahaan untuk selalu berinovasi dalam strategi, jasa maupun
produk yang ditawarkan, meningkatkan core competences, cermat
memanfaatkan sumber daya dan peluang pasar, serta melakukan evaluasi kinerja
salah satunya kinerja keuangan agar perusahaan dapat bertahan di tengah evolusi
industri dan persaingan pasar yang sangat kompetitif dalam kancah nasional
maupun global.

Evaluasi kinerja keuangan harus dilakukan dalam suatu perusahaan karena
kinerja keuangan adalah gambaran kemampuan perusahaan dalam mengelola
dan mengendalikan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai suatu
keberhasilan. Setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan kinerja agar
tujuannya dapat tercapai. Tujuan utama perusahaan adalah menciptakan nilai
dan citra perusahaan yang baik dan berkualitas melalui peningkatan

kemakmuran pemilik atau para pemegang saham. Perusahaan dituntut untuk



mempunyai Kinerja perusahaan yang baik serta mampu memanfaatkan sumber
daya dengan efektif dan efisien untuk mencapai visi dan misi perusahaan. Oleh
karena itu, selain berfokus pada laba jangka pendek, setiap manajer perusahaan
perlu melakukan evaluasi kinerja keuangan perusahaan. Dalam melakukan
evaluasi kinerja keuangan, dibutuhkan adanya suatu pengukuran, penilaian, dan
penganalisisan elemen-elemen laporan keuangan suatu perusahaan. Maka,
pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang memegang
peranan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Hal ini
dikarenakan pengukuran kinerja keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi
performa perusahaan, membantu perencanaan, dan decision making agar target
perusahaan tercapai di masa mendatang.

Penilaian kinerja keuangan juga berfungsi untuk memperlihatkan kepada
investor, stakeholders atau masyarakat secara umum bahwa perusahaan
mempunyai kredibilitas yang baik. Apabila perusahaan mempunyai kredibilitas
baik maka hal ini menjadi sinyal baik bagi stakeholders dan para investor
sehingga mendorong mereka untuk menanamkan modalnya. Bagi investor,
informasi mengenai performa atau Kkinerja keuangan perusahaan dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk mempertahankan, menambah investasi
mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja
perusahaan baik maka nilai perusahaan akan naik. Dengan nilai perusahaan yang
tinggi membuat menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya
sehingga akan terjadi kenaikan harga saham.

Kemudian, kinerja keuangan perusahaan juga mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aset, ekuitas, pendapatan
maupun hutang. Dengan kata lain, kinerja keuangan perusahaan dapat disebut
sebagai suatu pengukuran mengenai baik-buruknya perusahaan dalam prestasi
kerja berdasarkan kondisi keuangan perusahaan. Kinerja keuangan suatu
perusahaan dapat diukur dengan rasio profitabilitas. Investor juga cenderung
menilai kualitas suatu perusahaan berdasarkan rasio profitabilitas, rasio tersebut
menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya

dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Kurniawati, Rasyid, &



Setiawan, 2020). Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan diukur
dengan rasio profitabilitas menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai
variabel dependen, yaitu membandingkan antara laba bersih dengan total aset
yang dimiliki oleh perusahaan. ROA menunjukkan kemampuan operasional dan
keefektifan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya. Semakin tinggi ROA menunjukkan Kkinerja perusahaan
semakin baik, karena tingkat pengembalian untuk menghasilkan laba semakin
besar dari aset yang dimiliki. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi
baik buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan.

Bersumber dari www.cnnindonesia.com, ketua Badan Pusat Statistik

(BPS) Suhariyanto menyatakan bahwa kinerja industri manufaktur pada kuartal
I1 2018 melambat. Adapun perlambatan ini terjadi di industri besar dan sedang
(IBS) serta industri mikro dan kecil.Penurunan pertumbuhan tersebut
disebabkan oleh cuti bersama selama Idul Fitri 2018. Cuti membuat produksi
berhenti sehingga permintaaan jasa menurun (Gumelar, 2018). Bersumber dari

www.cnbcindonesia.com, Badan Pusat Statistik menyebutkan industri

manufaktur sepanjang 2019 juga menurun. Penurunan ini perlu jadi perhatian
mengingat industry manufaktur merupakan salah satu sektor penopang
perekonomian Republik Indonesia (Putri, 2020). Dikutip dari situs

www.nasional.kontan.co.id, kinerja industri manufaktur Indonesia pada

September 2020 menurun pula. Ini terlihat dari hasil survei IHS Markit
Purchasing Managers Index (PMI) Manufaktur Indonesia yang turun 4 poin ke
level 47,2 atau berada dalam bawah level ekspansif. Penurunan yang terjadi di
bulan September 2020 juga mengakibatkan berbagai perusahaan manufaktur
harus mengurangi aktivitas pembelian dan inventaris untuk mengendalikan
pengeluaran. Ketua Bidang Kebijakan Publik, Asosiasi Pengusaha Indonesia
(Apindo) Sutrisno Iwantono mengatakan, beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja manufaktur secara umum memang karena tekanan biaya, turunnya
permintaan, dan penurunan kapasitas produksi (Handoyo, 2020). Penurunan
kinerja keuangan seperti uraian fenomena gap di atas, dapat menimbulkan

kekhawatiran pemegang saham akan distribusi laba perusahaan kepada mereka.


http://www.cnnindonesia.com/
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http://www.nasional.kontan.co.id/

Dibutuhkan usaha yang keras dari para manajemen perusahaan untuk
meningkatkan Kinerja keuangan perusahaannya sehingga dapat menjadi lebih
baik yang tercermin dari laba yang dicapai oleh perusahaan (Fahmi, 2011).
Berdasarkan fenomena gap yang ada maka dilakukan penelitian pada kinerja
keuangan perusahaan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu
liquidity, leverage, sales growth dan firm size.

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah likuiditas
atau liquidity. Liquidity merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendek yang digunakan
sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan
kas dan hutang (Kasmir, 2012:110). Menurut Horne, James C. Van dan
Wachowicz (2012:205) likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio
ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang
tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tersebut.

Dalam penelitian ini, proksi yang digunakan untuk mengukur liquidity
adalah Current Ratio (CR) atau rasio lancar dengan membandingkan aktiva
lancar dengan kewajiban lancar. Nilai CR yang tinggi menunjukkan suatu
perusahaan mempunyai kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Semakin tinggi CR suatu perusahaan semakin kecil risiko
kegagalan perusahaan dalam memenuhi jangka pendeknya. Namun, nilai CR
yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan adanya dana yang menggagur (idle
cash) sehingga dapat mengurangi tingkat profitabilitas (return on asset)
perusahaan karena penggunaan dana dan strategi perusahaan yang tidak efektif
untuk menghasilkan profit secara maksimal.

Leverage merupakan faktor kedua yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan suatu perusahaan karena menunjukkan kemampuan perusahaan
mengelola sumber dana berupa utang dalam kegiatan operasional. Menurut John
& Muthusamy (2011), financial leverage merupakan prasyarat untuk
menghasilkan kebijakan hutang atau pembiayaan optimal suatu perusahaan yang

dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan kemakmuran bagi para pemegang



saham melalui penghematan biaya modal. Nilai perusahaan juga
merepresentasikan kinerja keuangan suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio
leverage suatu perusahaan menuunjukkan perusahaan tidak mampu membiayai
kegiatan operasionalnya sendiri, semakin besar ketergantungan perusahaan
pada dana pihak eksternal dan juga menunjukkan semakin buruk Kkinerja
keuangan suatu perusahaan karena tidak mampu membiayai operasional
perusahaan melalui dana internal sendiri.

Dalam penelitian ini leverage akan diukur dengan proksi Debt to Equity
Ratio. DER merupakan perbandingan antara total utang (utang lancar dan utang
jangka panjang) dan modal yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modal yang ada. Rasio ini
bermanfaat bagi investor dalam me-monitoring kinerja perusahaan dengan
melihat cara manajemen membiayai operasional perusahaan. Rasio DER yang
rendah menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang baik karena semakin
tinggi kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya, begitu juga
sebaliknya.

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah Sales Growth
atau pertumbuhan penjualan. Sales Growth mencerminkan kemampuan
perusahaan dari waktu ke waktu dan menunjukkan kenaikan jumlah penjualan
dari tahun ke tahun. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu
perusahaan menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan
strateginya untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal. Adanya
peningkatan profitabilitas (keuntungan) suatu perusahaan menunjukkan adanya
peningkatan kinerja keuangan perusahaan untuk menjaga eksistensinya dalam
persaingan pasar. Dalam menghitung Sales Growth akan digunakan rumus
penjualan periode sekarang dikurangi dengan penjualan periode sebelumnya,
dibandingkan dengan penjualan periode sebelumnya.

Faktor terakhir yang mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan
adalah firm size atau ukuran perusahaan. Menurut Brigham & Houston (2010:4)
ukuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang

ditunjukan atau dinilai oleh total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak



dan lain-lain. Semakin besar ukuran perusahaan, pada umumnya perusahaan
akan dianggap memiliki citra yang baik, performa stabil, dan memiliki
kemampuan yang baik dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan profit
dalam penjualan. Kemampuan tersebut akan menarik investor untuk
menanamkan modalnya pada suatu perusahaan (Nugraha & Haryanto, 2016).
Maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin
besar profitabilitas (Return on Asset) yang akan dihasilkan yang menampakan
suatu perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik. Dalam penelitian ini,
firm size diproksikan dengan SIZE dan dihitung menggunakan logaritma natural
dari total asset perusahaan. SIZE akan menunjukkan besar kecilnya skala
perusahaan yang diwakilkan oleh total aset yang dimiliki perusahaan.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas mengenai
variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan dan hasil penelitian terdahulu
yang berbeda-beda, maka skripsi ini akan disusun dengan judul “PENGARUH
LIQUIDITY, LEVERAGE, SALES GROWTH DAN FIRM SIZE TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2020”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, ada beberapa faktor
yang mempengaruhi Kinerja keuangan yaitu liability, leverage, sales growth, dan
firm size. Penelitian mengenai variabel tersebut sudah banyak dilakukan.
Namun, terdapat perbedaan pendapat dan hasil penelitian yang tidak konsisten
dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu sehingga perlu dilakukan
penelitian kembali. Wardhani, Wiyadi, & Susila (2020) melakukan penelitian
mengenai pengaruh pengungkapan CSR, leverage, likuiditas, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
leverage dan likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
sedangkan pengungkapan CSR dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Alarussi & Alhaderi (2018) melakukan

penelitian pengaruh firm size, working capital, asset turnover, liquidity, dan



leverage terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
fitm size, working capital, asset turnover, leverage memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan liquidity tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hastuti (2018) melakukan penelitian menganai pengaruh leverage, firm
size, dan environmental performance terhadap firm performance. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa leverage dan environmental performance
memiliki pengaruh signifikan terhadap firm performance, sedangkan firm size
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap firm performance. Adapula Samo
& Murad (2019) melakukan penelitian pengaruh liquidity dan financial leverage
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian membuktikan liquidity dan financial
leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Lestari & Sampurno (2017) melakukan penelitian mengenai pengaruh
CCC, cash holding, tangible fixed assets, current ratio, leverage, growth, dan
size terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CCC,
tangible assets, current ratio, dan growth memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan, sedangkan cash holding, leverage, dan size tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hendrayani & Rasyid (2020)
melakukan penelitian mengenai pengaruh cash conversion cycle, sales growth,
cash flow, liquidity, dan leverage terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian
membuktikan bahwa working capital management, sales growth, liquidity dan
leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan cash flow
memiliki pengaruh signifikan terhadpa kinerja keuangan.

Dahlia (2019) melakukan penelitian mengenai pengaruh struktur modal,
ukuran perusahaan, likuiditas terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan likuiditas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Andrian & Viriany (2020)
melakukan penelitian mengenai pengaruh likuiditas, financial leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini membuktikan

bahwa likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan



sedangkan financial leverage dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan

. Batasan Masalah

Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-
2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2020. Batasan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini menggunakan satu variabel dependen
dan empat variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah
Kinerja Keuangan, sedangkan empat variabel independen yang digunakan terdiri
dari Liquidity, Leverage, Sales Growth, dan Firm Size yang terdapat pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2018-2020.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Apakah liquidity (CR) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA)?
b. Apakah leverage (DER) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA)?
c. Apakah sales growth (SG) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA)?
d. Apakah firm size (SIZE) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA)?



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, maka secara
empiris tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Menganalisis apakah liquidity (CR) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan (ROA).

b. Menganalisis apakah leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan (ROA).

c. Menganalisis apakah sales growth (SG) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan (ROA).

d. Menganalisis apakah firm size (SIZE) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan (ROA).

2. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat:

a. Bagi Akademis (Pengembangan limu)
Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
hubungan Liquidity, Leverage, Sales Growth, dan Firm Size terhadap
kinerja keuangan (return on asset) dalam suatu perusahaan. Serta dapat
menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan
datang.

b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pertimbangan
atau acuan dan evaluasi bagi pihak manajemen perusahaan untuk
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang diwakilkan oleh nilai-
nilia rasio keuangan.

c. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan
investor untuk pengambilan keputusan investasi pada suatu perusahaan,
dengan melihat hubungan antara nilai liquidity, leverage, sales growth
firm size, & profitability di laporan keuangan suatu perusahaan.
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